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ABSTRAK

Industri penerbangan termasuk dalam industri yang berisiko tinggi apabila tidak
dikelola dengan baik, bahaya di tempat kerja akan menimbulkan risiko kecelakaan
kerja. Risiko kecelakaan kerja dapat dicegah atau dieliminasi dengan melakukan
manajemen risiko melalui penilaian risiko di tempat kerja. Aktivitas ground
handling memiliki potensi bahaya yang dapat terjadi berupa cidera ringan maupun
berat, terpajan uap hydrocarbon, iritasi, gangguan pernapasan, gangguan otot dan
rangka, tertabrak peralatan dan lain-lain. Hal tersebut dapat dipengaruhi faktor
eksternal (lingkungan) dan internal (pekerja). Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode penilaian Preliminary Hazard Analysis
(PHA) untuk memberikan gambaran tentang proses kerja dan risiko kecelakaan
yang mungkin dapat ditimbulkan akibat dari kesalahan pekerja dan lingkungan
kerja yang tidak aman. Penelitian ini dilaksanakan di Ground Handling PT.
Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang pada bulan
November-Desember 2018.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat risiko kesehatan dan keselamatan
kerja pada petugas ground handling dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu
kategori dapat diterima dan kategori tidak dapat diterima. Risiko yang dapat
diterima yaitu perusahaan harus menetapkan tindak lanjut perbaikan sampai resiko
terendah dengan prinsip hirarki pengendalian sedangkan risiko yang tidak dapat
diterima yaitu perusahaan harus langsung melakukan investigasi atau tindakan
pencegahan. Pengendalian risiko pada petugas ground handling vyaitu
pengendalian secara administratif yaitu pemberian marka atau tanda bahaya,
briefing kerja dan evaluasi kerja dan alat pelindung diri. untuk mengurangi
paparan risiko sebaiknya pekerja tetap mematuhi peraturan yang berlaku sesuai
dengan bidang kerjanya.

Kata Kunci . Risiko, Preliminary Hazard Analysis, Ground Handling,

Kecelakaan Kerja
Daftar Bacaan : 43 (1997-2015)
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ABSTRACT

Aviation industry is a high-risk industry. Without a good management,
occupational hazards will cause a workplace accident risk. Accident risk
prevented or eliminated by risk management through risk assessment in
workplace.Ground handling activities have potential hazards that can occur in
the form of minor or severe injuries, exposed to hydrocarbon vapors, irritation,
respiratory problems, muscle and skeletal disorders, being hit by equipment and
others. This can be influenced by external (environmental) and internal (workers)
factors. This research is a qualitative study using the Preliminary Hazard
Analysis (PHA) valuation method to provide an overview of work processes and
the risk of accidents that may be caused due to worker errors and unsafe work
environments. This research was conducted at Ground Handling PT. Gapura
Angkasa Sultan Mahmud Badaruddin 11 Airport Palembang in November-
December 2018. The results of the study show that the level of occupational
health and safety risk in ground handling officers is grouped into two categories
namely acceptable categories and unacceptable categories. Acceptable risk is that
the company must establish a follow-up improvement to the lowest risk with the
hierarchical principle of control while the risk that is unacceptable is that the
company must immediately conduct an investigation or preventive action. Risk
control for ground handling officers is administrative control, namely the
provision of markers or danger signs, work briefings and work evaluations and
personal protective equipment. To reduce risk exposure, workers should continue
to comply with the applicable regulations in accordance with their fields of work

Keywords : Risk, Preliminary Hazard Analysis, Ground Handling,
Accident Risk
Bibliography : 43 (1995-2015)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Era globalisasi akan membawa dampak terhadap tatanan kehidupan global,
termasuk dunia usaha yang diwarnai dengan ketatnya persaingan yang tidak hanya
menekankan pada faktor-faktor kualitas dan kuantitas hasil produk, tetapi juga
pada kepatuhan terhadap standar keselamatan dan kesehatan kerja masalah
yang selalu berkaitan dengan dunia kerja sejak awal dunia industri dimulai adalah
timbulnya kecelakaan kerja (Sinaga, 2009).

Menurut data International Labor Organization (ILO) yang diperoleh dari
Pusat Kesehatan Kerja Republik Indonesia tahun 2012 menyebutkan bahwa
setiap tahunnya terjadi 1,1 juta kematian yang disebabkan oleh penyakit atau
kecelakaan yang berhubungan dengan pekerjaan dan menurut data International
Labor Organization (ILO) tahun 2013, setiap tahun 2 juta orang Terhisab baling-
baling pesawat dan 270 juta orang cidera akibat kecelakaan kerja yang terjadi di
seluruh dunia. Perkembangan kecelakaan kerja di negara berkembang tergolong
cukup tinggi termasuk Indonesia hal ini disebabkan karena negara berkembang
terdapat banyak industry padat karya, sehingga lebih banyak pekerja yang
terpapar potensi bahaya (1LO,2013). Menurut data Badan Pusat Statistik
Indonesia, menyatakan angka kecelakaan kerja di Indonesia pun masih tergolong
tinggi, tahun 2008 terjadi sebanyak 59.164 kasus kecelakaan kerja dengan korban
Terhisab baling-baling pesawat sebanyak 20.188 orang dan terdapat 62.960 kasus
di tahun 2009 meningkat dari tahun 2008 dengan jumlah korban Terhisab baling-
baling pesawat sebanyak 19.979 orang. Jumlah kecelakaan kerja tersebut
meningkat kembali pada tahun 2010 sebanyak 66.488 kasus dengan korban
Terhisab baling-baling pesawat sebanyak 19.873. Tahun 2011 kasus kecelakaan
meningkat sangat tinggi menjadi 108.606 kasus dengan korban Terhisab baling-
baling pesawat sebanyak 31.195 orang (Badan Pusat Statistik, 2011). Kecelakaan

tersebut tentunya menimbulkan kerugian yang besar, baik itu kerugian material
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dan fisik (Anizar, 2010). Menurut Suma’mur (1996), kecelakaan tidak terjadi
kebetulan, melainkan ada sebabnya. Banyak faktor yang menjadi penyebab
kecelakaan kerja di dalam industri, diantaranya peralatan, bahan, cara kerja,
lingkungan dan manusia (Sahab,1997). Kecelakaan yang terjadi di lingkungan
kerja 88% disebabkan karena perilaku yang tidak aman (unsafe action), 10%
kondisi lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition) dan 2% tidak
diketahui penyebabnya (Henrich, 2004).

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting bagi pekerja
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja ada dua macam yaitu lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik (Sedamaryanti,2001). Lingkungan kerja
fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja
yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak
langsung, sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan kerja dengan atasan
maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan
sehingga terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan
merupakan salah satu cara perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja para
pekerja (Mangkunegara,2004).

Salah satu perusahaan yang menerapkan kebijakan terkait lingkungan kerja
yang aman dan nyaman bagi pekerjanya adalah perusahaan jasa penerbangan
sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan dan Peraturan Kementrian
Perhubungan Republik Indonesia NO 127 Tahun 2015. Pertumbuhan industri
penerbangan yang semakin pesat membuat aktivitas di ramp atau apronataupun
area bandar udara lainnya semakin padat, sedangkan kapasitas bandara belum
banyak berubah sehingga aktivitas ground handling semakin menguras banyak
tenaga dan pikiran. Ground handling adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan
penanganan atau pelayanan terhadap penumpang meliputi bagasi, kargo, pos,
peralatan pembantu pergerakan pesawat di darat dan pesawat terbang itu sendiri
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selama di bandara baik untuk keberangkatan (departure) maupun kedatangan
(arrival). (Majid,2008).

PT. Gapura Angkasa merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
pelayanan sisi darat pesawat atau ground handling. PT. Gapura Angkasa yang
merupakan operator ground handling yang melayani penerbangan dari Garuda
Group, yaitu Garuda Indonesia Airline dan Citilink. Ground handling mempunyai
6 unit pekerjaan yaitu security, pasasi, operation, kargo, GSE, dan administration
yang dikerjakan oleh sumber daya manusia, sementara atau porter dan cleaner
yang dikerjakan oleh pekerja kontrak. Aktivitas ground handling memiliki potensi
bahaya yang dapat terjadi berupa cidera ringan maupun berat, terpajan uap hydrocarbon,
iritasi, gangguan pernapasan, gangguan otot dan rangka, tertabrak peralatan lain, dan lain-
lain. Hal tersebut dapat dipengaruhi faktor eksternal (lingkungan) dan internal (pekerja).
Faktor eksternal dapat berupa kebisingan, panas, getaran, pencahayaan, udara dan
temperatur. Sedangkan faktor internal dapat berupa kepatuhan dalam memakai alat
pelindung diri, melakukan tindakan yang tidak aman, kurangnya pengetahuan atau
keterampilan (Subandono, 2012). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2014),
menunjukkan potensi bahaya lain yang dapat terjadi pada aktivitas ground handling
adalah kejatuhan barang, terpeleset, tergores, terlindas trolley terbentur dan terkena las.
Faktor terjadinya kecelakaan tersebut atara lain kurangnya konsentrasi saat bekerja,
terburu-buru dalam bekerja, tidak waspada terhadap lingkungan sekitar, tidak memakai
Alat Pelindung Diri (APD) dengan lengkap.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20
September 2018 di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang, aktifitas
ground handling mulai pada saat menuju lokasi diparkirnya pesawat,
memarkirkan pesawat hingga mendorong pesawat dimana lalu lintas penerbangan
yang sangat sibuk dan waktu yang sangat sedikit serta probabilitas kecelakaan
yang disebabkan karena tindakan tidak aman pekerja. Proses pekerjaan ini
sangatlah berisiko tinggi karena dapat terjadi injury atau kecelakaan. Potensi
bahaya yang terdapat di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 1l Palembang antara
lain kebisingan, temperatur yang tinggi, paparan debu, terlindas trolley, kejatuhan
barang, tersenggol atau terbentur badan pesawat, jatuh dari pesawat, dan lain

sebagainya
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Menurut Tarwaka (2014) potensi bahaya adalah suatu yang berpotensi
menyebabkan terjadinya kerugian, kerusakan, cidera, sakit, kecelakaan atau
bahkan dapat menyebabkan kematian yang berhubungan dengan proses dan
sistem Kkerja. Setiap proses produksi, peralatan atau mesin dan tempat kerja yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk selalu mengandung potensi bahaya
tertentu, yang apabila tidak mendapatkan perhatian secara khusus dapat
menyebabkan kecelakaan kerja. Potensi bahaya dapat disebabkan karena adanya
unsafe action dan unsafe condition. Unsafe action. adalah tindakan berbahaya dari
para tenaga kerja yang mungkin dilatarbelakangi oleh berbagai sebab. Unsafe
condition adalah kondisi yang tidak aman dari mesin, peralatan, pesawat, bahan,
proses kerja, lingkungan dan tempat kerja serta sifat pekerjaan dan sistem kerja
(Tarwaka, 2014). Identifikasi bahaya adalah suatu proses yang dapat dilakukan
untuk mengenali seluruh situasi atau kejadian yang berpotensi sebagai penyebab
terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang mungkin timbul di tempat
kerja (Tarwaka, 2016). Identifikasi bahaya dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui potensi bahaya dari suatu bahan, alat atau sistem (Irawan, 2015).

Industri penerbangan termasuk dalam industri yang berisiko tinggi. Apabila
tidak dikelola dengan baik, bahaya di tempat kerja akan menimbulkan risiko
kecelakaan kerja. Risiko kecelakaan kerja dapat dicegah atau dieliminasi dengan
melakukan manajemen risiko melalui penilaian risiko di tempat kerja. Identifikasi
Bahaya (Hazards Identification), Penilaian Risiko (Risk Assessment) dan
Pengendalian Risiko (Risk Control) dapat dilakukan dengan menggunakan metode
penilaian risiko yaitu Preliminary Hazard Analysis (PHA)yang merupakan suatu
elemen pokok dalam sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang
berkaitan dengan upaya pencegahan dan pengendalian bahaya. Preliminary
Hazard Analysis (PHA) dilakukan pada seluruh aktivitas organisasi untuk
menentukan kegiatan organisasi yang mengandung potensi bahaya dan
menimbulkan dampak serius terhadap keselamatan dan kesehatan Kkerja.
Keseluruhan proses dari Preliminary Hazard Analysis (PHA)yang disebut juga

dengan manajemen risiko (risk management), kemudian akan menghasilkan

Universitas Sriwijaya



dokumen Preliminary Hazard Analysis (PHA)yang sangat berguna untuk
mencegah terjadinya kecelakaan kerja (Ramli, 2010).

Metode Preliminary Hazard Analysis (PHA) digunakan peneliti dalam
penelitian ini karena metode Preleminary Hazard Analysis (PHA) memberikan
gambaran yang jelas tentang proses kerja dan risiko kecelakaan yang mungkin
dapat ditimbulkan akibat dari kesalahan pekerja dan lingkungan kerja yang tidak
aman. Metode Preleminary Hazard Analysis (PHA) digunakan dalam penelitian
ini karena pada proses penilaian dapat diketahui risiko dan bentuk tindakan
pengendalian yang telah dilakukan serta dapat dilihat juga tingkat keberhasilan
program yang di perusahaan dengan mengetahui ada tidaknya kejadian dengan
penyebab yang sama (Rizkiana, 2017).

1.2.Rumusan Masalah

Penilaian risiko pada bandar udara sangatlah penting. Setiap bandar udara
mempunyai standar opersional prosedur terutama dalam hal operasional, fasilitas
dan jumlah pergerakan pesawat udara, sehingga pengembangan sistem
manajemen keselamatan untuk penumpang hingga petugas terbentuk mengikuti
karakteristik tersebut. Aktivitas ground handling rawan akan terjadinya
kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja (PAK) dalam pelaksanaannya, sehingga
penerapan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan penggunaan alat pelindung
diri (APD) yang baik sangat berpengaruh terhadap keselamatan pekerja. Faktor
risiko yang berpengaruh dalam terjadinya kecelakaan kerja adalah faktor
lingkungan,faktor individu dan faktor pendukung lainnya. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penilaian Risiko Kesehatan
Dan Keselamatan Kerja Pada Petugas Ground Handling PT. Gapura Angkasa
Bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang?”
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1.3. Tujuan
1.3.1. Tujuan Umum

Untuk melakukan analisis penilaian risiko kesehatan dan keselamatan
kerja pada petugas Ground Handling PT. Gapura Angkasa Bandara Sultan
Mahmud Badaruddin Il Palembang.

1.3.2. Tujuan khusus

Tujuan Khusus dalam penelitian ini adalah :

1) Melakukan identifikasi risiko kesehatan dan keselamatan kerja pada petugas
Ground Handling PT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud Badaruddin
I1 Palembang.

2) Melakukan penilaian risiko kesehatan dan keselamatan kerja berdasarkan
metode Preliminary Hazard Analysispada petugas Ground Handling PT.
Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud Badaruddin Il Palembang

3) Melakukan pengendalian risiko kesehatan dan keselamatan kerja pada petugas
Ground Handling PT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud Badaruddin
I Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Bagi Peneliti

1) Peneliti mendapatkan ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman dalam
bidang kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terutama penelitian yang
berhubungan dengan penilaian risiko pada pekerja ground handling serta
dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan.

2) Dapat mengidentifikasi, melakukan penilaian dan mengevaluasi risiko pada

pekerja ground handling.

1.4.2. Manfaat Bagi Fakultas
1) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi mahasisswa
untuk menambah pengetahuan mengenai penilaian risiko kesehatan dan

keselamatan kerja.
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2) Hasil penelitian dapat menjadi referensi ilmiah untuk dapat dilakukan

penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.

1.4.3. Manfaat Bagi Institusi
1) Meningkatkan pemahaman mengenai risiko kesehatan dan keselamatan
kerja di PT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 1I
Palembang.
2) Menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan baik bagi
para pengguna jasa maupun pekerja yang bertanggung jawab pada bagian

Ground Handling.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di PT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud

Badaruddin Il Palembang.

1.5.2. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian in dilakukan pada bulan Oktober-November 2018.

1.5.3. Ruang Lingkup Materi
Penelitian yang berjudul “Penilaian Risiko Kesehatan Dan Keselamatan
Kerja Pada Petugas Ground Handling Bandara Sultan Mahmud
badaruddin II Palembang Tahun 2018” ini merupakan penelitian kualitatif
dan observasi yang dilakukan menggunakan ceklist penilaian risiko dan
alat bantu kamera untuk mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan

oleh pekerja.
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